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Abstrak— EOQ (Economic Order Quantity) adalah suatu
metode tentang pengendalian mengenai permintaan secara pasti
dengan pemesanan yang dibuat secara konstan serta tidak
adanya kekurangan persediaan. Setiap perusahaan industri pasti
memerlukan bahan baku demi kelancaran proses bisnisnya.
Dalam pengolahan data perusahaan pada saat ini sangat
menunjang pembuatan informasi yang cepat, akurat dan tepat
waktu. Pada saat ini penyampaian mengenai informasi
pengendalian barang pada PT. Ega Tekelindo Prima masih
dilakukan secara manual, seperti pencatatan barang masuk atau
pengeluaran barang yang menggunakan kartu stok, dan
permintaan barang yang sulit terkontrol, sehingga penyampaian
informasi pengendalian barang menjadi kurang efektif. Untuk
mengatasi hal tersebut maka diperlukan sebuah sistem baru
untuk mempermudah penyampaian informasi pengendalian
barang, sehingga informasi tersebut dapat memberikan
keputusan yang dapat diambil sehingga kebutuhan akan bahan
baku untuk proses produksi dapat terpenuhi secara optimal.
Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan pendekatan Object Oriented Analyst and Design
(OOAD) dengan menggunakan Unified Modeling Language
(UML), perangkat lunak akan dibangun menggunakan bahasa
pemograman Hypertext Preprocessor (PHP) dan database
MySQL. Dengan pembuatan sistem ini diharapkan dapat
menghasilkan sebuah sistem informasi pengendalian barang
yang baru sehingga penyampaian informasi pengendalian
barang dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan efisien sehingga
dapat meningkatkan kinerja perusahaan pada PT. Ega
Tekelindo Prima dalam proses produksi.

Kata kunci— Economic Order Quantity (EOQ), Pengendalian
Barang, Unified Modeling Language (UML

. PENDAHULUAN

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang
secara umum terdiri dari sekumpulan komponen berbasis
komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun,
menyimpan dan mengelola data serta menyediakan informasi
keluaran kepada para pemakai. Perkembangan teknologi
informasi yang bergerak cepat membuat perusahaan
memanfaatkan sistem informasi guna meningkatkan daya
saing perusahaan secara global.

PT. Ega Tekelindo Prima adalah sebuah perusahaan
manufaktur yang bergerak di bidang Electrical Switchboard.
Salah satu produk yang dihasilkan adalah box panel listrik.
Beberapa bahan baku untuk membuat sebuah box panel listrik,
diantaranya kabel-kabel, plate-plate, miniature circuit breaker
(mcb). Dengan banyaknya barang yang digunakan pada
pembuatan box panel listrik maka perlu dilakukan pengelolaan
barang dengan baik. Pengendalian barang yang harus
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dilakukan perusahaan pada beberapa tempat, yaitu
Pengendalian kedatangan barang ketika supplier atau pemasok
barang mengirim barang kedalam gudang, Pengendalian stok
barang dalam gudang dan pengendalian pemakaian barang
dalam area produksi. Oleh karena itu, pengendalian barang
mempunyai beberapa fungsi, pertama adalah untuk menjaga
ketepatan waktu, dengan cara ketika ada kedatangan material
ke dalam gudang penerima harus mengecek jumlah dan
kualitas barang tersebut. Jika ada kesalahan mencatat atau
kesalahan lainnya, maka penerima barang harus lapor
kebagian pembelian dan selanjutnya bagian pembelian
komplain kepada supplier atau pemasok. Fungsi yang kedua
adalah menjaga kstabilan stok dalam gudang, vyaitu
mengetahui stok-stok barang yang sudah minimum dan yang
sudah menumpuk gudang. Apabila ada stock yang minimum,
bagian gudang harus lapor kepada bagian pembelian sehingga
dilakukan pembelian lebih cepat. Namun apabila ada stok
yang melebihi sehingga adanya penumpukan dalam gudang,
maka solusinya barang harus dicatat sehingga bgaian
pembelian melakukan pembelian selanjutnya karena stok
masih  banyak. Fungsi yang Kketiga adalah untuk
mengefisiensikan pemakaian barang pada area produksi
bahwa tidak ada pemakaian barang yang sia-sia dan banyak
terbuang. Salah satu metode untuk pengendalian barang
disebut metode Economic Order Quantity (EOQ) dimana
metode ini menggunakan sistem informasi computer yang
lebih efektif dibandingkan sistem informasi manual.

Il. LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Rancang Bangun

Rancang Bangun (desain) adalah tahap dari setelah analisis
dari  siklus pengembangan sistem yang merupakan
pendefinisian dari kebutuhankebutuhan fungsional, serta
menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat
berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa
atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam
satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut
mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat
keras dan perangkat lunak dari suatu sistem

B. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi
yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
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organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

C. Pengertian EOQ (Economic Orde Quantity)

Economic Order Quantity pertama kali dikembangkan oleh
F. W. Haris pada tahun 1915 dengan mengembangkan formula
kuantitas pesanan ekonomis. Ini adalah salah satu model tertua
penjadwalan produksi klasik. Kerangka kerja yang digunakan
untuk menentukan kuantitas pesanan ini juga dikenal sebagai
Wilson EOQ Model atau Wilson Formula.

Definisi Menurut Prof. Dr. Bambang Rianto Economic
Order Quantity adalah jumlah kuantitas barang yang dapat
diperoleh dengan biaya minimal, atau sering dikatakan sebagai
jumlah pembelian yang optimal. Definisi Menurut Drs. Agus
Ahyadi Economic Order Quantity adalah jumlah pembelian
bahan baku yang dapat memberikan minimalnya biaya
persediaan. Dari dua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
EOQ merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengoptimalkan pembelian bahan baku yang dapat menekan
biaya-biaya persediaan sehingga efisiensi persediaan bahan
dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik
Rumus EOQ =

2*A*S
C*P
EOQ = Economic Order Quantity
A =Kebutuhan barang untuk tahun depan.
S = Biaya pemesanan variable setiap kali pemesanan,

C= Biaya unit harga faktur dan biaya unit yang dibeli
P= Biaya penyimpanan

I11.  ANALISIS SISTEM BERJALAN

A. Use case diagram yang berjalan
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Gambar 1. Use Case Diagram yang Berjalan

Prosedur sistem yang berjalan saat ini pada PT. Ega Tekelindo

Prima adalah sebagai berikut :

a. Prosedur Pembuatan Kebutuhan Barang
Berdasarkan Rencana Produksi yang dibuat oleh PPIC,
maka bagian produksi membuat daftar kebutuhan barang
sesuai dengan jumlah produksi dan standar pemakaian
barang.

. Prosedur Permintaan Barang
Bagian Produksi setelah menerima planning Produksi, maka
selanjutnya membuata permintaan barang yang ditujukan
kepada bagian gudang.

. Prosedur Pengeluaran Barang
Berdasarkan permintaan barang dari bagian produksi, maka
bagian gudang selanjutnya mengecek ketersediaan barang
yang diminta oleh bagian produksi, jika barang yang
diminta sudah cukup berdasarkan permintaan barang, maka
bagian gudang membuat bukti keluar barang.

. Prosedur Permintaan Pembelian Barang
Setalah diketahui antara jumlah kebutuhan barang dengan
ketersediaan barang yang ada di gudang, maka jumlah
barang yang kurang dari jumlah kebutuhan segera dibuatkan
permintaan pembelian barang yang diberikan kepada bagian
pembelian.

. Prosedur Penerimaan Barang
Setiap barang yang dikirim dari supplier segera dibuatkan
bukti penerimaan barang

. Prosedur Retur Barang Masuk

Jika terjadi ketidaksesuaian spesifikasi barang yang
dibutuhkan bagian produksi, maka bagian produksi
melakukan retur barang dan bagian gudang akan mengganti
barang yang telah direturn dengan yang baru.

. Prosedur Retur Barang Keluar
Jika terjadi ketidaksesuaian spesifikasi barang yang ada
dalam permintaan pembelian yang dilakukan oleh bagian
gudang, maka bagian gudang melakukan retur barang
terhadap supplier barang tersebut.

IV. RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN

A. Use case diagram yang diusulkan
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~ Gambar 4. Tampilan Menu Home

Tampilan halaman utama ini terdapat menu home, menu
Mangslola Laporan data master, transaksi, laporan dan logout.
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Gambar 2. Use Case Diagram yang Diusulkan

B. Class Diagram
QRens Barng st
| S S s Bang e
e ] [ ooy ] [Gemolw ] [ Gewgiek ] LA bl =
bitservagar []  FoBwayg Ve | [ Ko Ve g Mt varar [ T Basy Do B
i User: Vatar | | sk Vachar To. el ok Tyl Mask ok AL Outet Vackar oz g ichr
|Passcrt Vo e Baarg: Vactar | | | Uoer:Vacter i Usee: Vactar . Ol it s
ol Voctar | pesthasi Vatar it Ot Vaar —— g Sippher Vasar - [Passwerd Vachr [ e
[ va vt vactar Tive: Tearp Tre Taary sty [/Saml) g
san Vod o ] e [sam) = o Taims
s ot [t Ve 5o hsaat) [Daes} bt Vo
[ Bt (et posen
g et S [t
- e Sk 1t [ m|
e deow Vecr [ [0 Bt M ! ULW e g 3
o | || | == | : ‘ . e
som) e || [t Eepeonea, e Gambar 5. Tampilan Menu Admin
[ T4,y Vockar 1 By Vi o) :-:w VT-
tSk et Skt el
[0 1ok feal 1
i ek bt o M ot ! H H e
) Desrciwer | Do fervan v e o Tampilan Menu Admin ini terdapat menu data master,
oK ROV Vozr | | lHgBeim Hags B bt the.us K
ewcvr] | | Pesten |7 lsatew Lo a1 o it transaksi ,laporan dan logout.
ToLPK Dk | LR D Tine Taarp Tre: Taamy e -
To Y Do Tioe Pael Vaer oy ) e )
i D Vo | | pele:Vatar sael hSo) b hsan)
hare,Septe ichr ey
|soas - Teynt hat) fose() D) [ et Spphr scna
passy e=s) e
sem) Iz -t
IiDeiess) T it Toid -t
| | Return 00 Tive  Tdtarp
“Deial Do [ Reamn: vozee b g 1t ey
I e Tansds - Vactar o M ok isael]
el s Vi TNt Coe vy
R e | Ll gt Rete: Do Ty K Oee
gy S Pat Vacar [ ]
Tive_Parel: Varar ~
fsshan it [oas Son)
R— Lacey, [(Sal} [ Deen) Ton Bay 5o
o) [t ) ™
[¢sael) [teesl) s 50U Nacher
[Delutz) (_}44 Baarg  Vachar
| Sunt Pt Deca
| Owaieg | | - Vochar
——— i Dacg:
[ Jepsrx | e e ot [0
o e ¢ By Vacher [(Sam
Lo o vacker bkl [
e, P Vi Sk ot
drish Dectrat L B it
{Satan  Vachar s}
s “som)
|csoer) D]
[ <Delea)

Gambar 3. Class Diagram yang Diusulkan

C. Tampilan Menu Home
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E. Tampilan Menu EOQ
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Gambar 6. Tampilan Menu Form EOQ
Tampilan menu form EOQ merupakan bentuk analisa

untuk kebutuhan pemesanan barang berdasarkan jumlah
produk didalam SPK.

F. Tampilan Menu Pimpinan
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Gambar 7. Tampilan Menu Pimpinan

Tampilan menu halaman pimpinan terdapat bebera menu

diantaranya,

laporan penerimaan/pengeluaran raw material,

laporan stok raw material dan logout

V. KESIMPULAN

Penulis dapat menarik beberapa kesimpulan berdasarkan
perumusahn masalah yang ada yaitu sebah=gai berikut :
1. Sistem informasi penyampaian informasi pengendalian

barang pada PT. Ega Tekelindo Prima yang berjalan saat
ini masih kurang baik karena masih dilakukan secara
manual, dengan menggunakan kartu stok yang amat
rentan rusak dan hilang.

. Sistem informasi dirancang dengan menggunakan bahasa

pemograman PHP (Hypertext Prepocessor) dan database
MySqgl, dengan adanya sistem informasi dapat
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memudahkan  penyampaian  informasi  mengenai
persediaan barang sehingga pimpinan dapat segera
mengambil keputusan yang mengenai pemesanan
permintaan barang menggunakan bill of material yang
merupakan salah satu metode Economic order Quantity.

. Economic Order Quantity adalah Pemodelan yang dapat

mengoptimalisasikan  pengendalian barang dengan
memberikan solusi mengenai stok minimum dan jumlah
pemesanan yang maksimal.
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